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ABSTRAK 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek yaitu terdiri dari 4 variabel bebas 
(X) yaitu Upah (X1), Modal (X2), Usia Usaha (X3), dan Omzet (X4) serta satu 
variabel terikat yaitu Penyerapan Tenaga Kerja (Y). Sedangkan subjek dalam 
penelitian ini adalah pengusaha sapu glagah di Kabupaten Purbalingga. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh upah, modal, usia usaha, dan omzet 
terhadap penyerapan tenaga kerja. Sampel sebanyak 70 responden. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu survey eksplanatori dengan menggunakan 
angket sebagai alat pengumpulan data dan teknik menggunakan regresi linier 
berganda. Dalam analisis data menggunakan bantuan program Eviews 8. Hasil 
penelitian didapatkan R2 sebesar 66,67 % dengan uji F menunjukkan bahwa  
keempat variabel Independen yaitu upah, modal, usia usaha, dan omzet 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu penyerapan tenaga kerja. 
kemudian berdasarkan uji T menunjukkan bahwa variabel upah dan modal  
berpengaruh signifikan negatif terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan usia 
usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga, dan omzet 
berpengaruh signifikan positif terhadap penyerapan tenaga kerja IRTK sapu glagah 
di Kabupaten Purbalingga. 

 
 

Kata Kunci : Regresi linear berganda, penyerapan tenaga kerja, upah, modal, usia 
usaha, omzet. 
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ABSTRACT 

In this research, the object is consisting of 4 independent variables (X), Wages 
(X1), Capital (X2), Business Age (X3), and Total Revenue(X4) and one other 
variable is Absorption of labor (Y). While the subjects in this study business were 
glagah broom enterprenuers in Purbalingga Regency. This research was conducted 
to determine the effect Wages, Capital, Business Age, and Total Revenue to 
Absorption of labor. With a sample of 70 respondents. The method used in this 
study is an explanatory survey using a questionnaire as a data collection tool and 
data analysis techniques using Ordinary Least Square (OLS). In analyzing the data 
using the program Eviews 8. The results of the study get R2 of  66,67% with the F 
test showing that the four Independent variables, Wages, Capital, Business Age, 
and Total Revenue to Absorption of labor. Then based on the T test shows that the 
wages variables and the capital have a significant negative effect on the absorption 
of labor. The business age variable does not have a significant effect on the 
absorption of labour. And total revenue has a significantly positive effect on the 
absorption of labor home industry and small industry glagah broom in Purbalingga 
Regency. 

 
 

Keywords: Ordinary least square, absorption of labor, wages, capital, business 
age, and total revenue  
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1 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki Sumber Daya Manusia 

(SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA) yang melimpah, tetapi dibalik 

melimpahnya dari sisi kedua sumber daya tersebut tidak menjamin adanya 

pembangunan yang merata. Perencanaan ekonomi komprehensif yang 

menetapkan target-target meliputi seluruh aspek atau sektor penting dari 

perekonomian nasional serta rencana ekonomi parsial yang meliputi sektor-

sektor ekonomi tertentu saja (sektor industri, pertanian, sektor publik, sektor luar 

negeri, dan lainnya) harus dilakukan oleh pemerintah (Todaro, 2006: 3). Salah 

satu usaha untuk meningkatkan kesempatan kerja adalah dengan meningkatkan 

kegiatan industri tanpa mengabaikan pembangunan di sektor lain. Tidak hanya 

industri yang berskala besar yang dikembangkan, industri kecil dan rumah 

tangga lebih efektif karena selain memperluas lapangan pekerjaan dan 

kesempatan usaha juga dapat mendorong pembangunan daerah dan pedesaan di 

Indonesia (Sari, 2015). 

Pemberdayaan industri kecil dan menengah merupakan salah satu prioritas 

pengembangan ekonomi kerakyatan, karena merupakan wujud kehidupan 

sebagian rakyat Indonesia paska krisis dan mampu mempertahankan 

kelangsungan usahanya dibanding industri besar. Industri kecil dan menengah 

juga merupakan sektor yang strategis bagi tiap daerah untuk mengurangi 

masalah pengangguran (Sari, 2015). Menurut symposium hukum perindustrian, 
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yang dimaksud dengan industri adalah rangkaian kegiatan usaha ekonomi yang 

meliputi pengelolaan dan pengerjaan atau pembuatan, perubahan dan perbaikan 

bahan baku menjadi barang sehingga pada akhirnya akan lebih berguna dan 

bermanfaat bagi seluruh masyarakat (Simanjuntak, 2001: 47). 

Sedangkan menurut UU No. 5 Tahun 1984 tentang perindustrian, industri 

adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang 

setengah jadi, dan/atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi 

untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasan 

industri. Menurut Arsyad (2010: 442), sektor industri berperan sebagai sektor 

pemimpin (leading sector). Dengan adanya pengembangan dalam sektor industri 

maka akan memicu berkembangnya sektor perekonomian lainnya. 

Tujuan didirikannya industri adalah untuk mengurangi kemiskinan dan 

pengangguran. Dengan adanya industri masyarakat bisa bekerja dan 

mendapatkan penghasilan, yang artinya masyarakat memiliki daya beli. Jika 

daya beli masyarakat meningkat, akan meningkatkan permintaan barang dan 

jasa. Peningkatan permintaan barang dan jasa akan berpengaruh positif terhadap 

industri-industri, yaitu industri akan meningkatkan jumlah produksinya melalui 

penambahan kapasitas produksi atau perluasan industri. Adanya perluasan 

industri tentu akan banyak memerlukan tenaga kerja baru. 

Adanya pertambahan tenaga kerja baru akan mempengaruhi falsafah 

penggajian. Falsafah penggajian adalah komitmen perusahaan untuk menghargai 

karyawan. Falsafah gaji yang konsisten memberikan perusahaan dan karyawan 
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kerangka acuan ketika membahas dan bernegosiasi soal gaji (Ojimba dalam 

Sentot Imam Wahjono, 2015: 132). 

UMKM sangat penting tidak hanya karena kelompok usaha tersebut 

menyerap paling banyak tenaga kerja dibandingkan usaha yang berskala 

besar, melainkan kontribusinya terhadap pembentukan atau pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto (PDB) paling besar dibandingkan kontribusi dari 

usaha besar (Tambunan, 2012: 49). Itu terbukti dari Survei Organization of 

Economic Cooperation Development (OECD) pada tahun 2016 menunjukkan 

sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menyerap paling banyak 

tenaga kerja di Indonesia. Sektor ini menyerap 70,3 persen tenaga kerja. 1 

Tabel 1.1 
Jumlah tenaga kerja menurut provinsi dalam industri mikro dan kecil (2015) 

Provinsi 
2015 

Jumlah Tenaga Kerja Menurut Provinsi (Orang) 
Mikro Kecil 

ACEH 112728 9777 
SUMATERA UTARA 168272 27103 
SUMATERA BARAT 114601 31016 
RIAU 33645 4839 
JAMBI 41790 12030 
SUMATERA SELATAN 79542 14617 
BENGKULU 22138 4593 
LAMPUNG 157646 30826 
KEP. BANGKA BELITUNG 10470 1839 
KEP. RIAU 10146 1931 
DKI JAKARTA 64180 52710 
JAWA BARAT 833706 463913 
JAWA TENGAH 1830429 740980 
DI YOGYAKARTA 93632 38445 
JAWA TIMUR 1518302 398088 
BANTEN 191324 80726 
BALI 162548 60235 
NUSA TENGGARA BARAT 156660 166662 
NUSA TENGGARA TIMUR 124561 12204 
KALIMANTAN BARAT 99439 7953 
KALIMANTAN TENGAH 21392 4393 

 
1https://www.republika.co.id/berita/ekonomi/korporasi/18/10/11/pgf0ow368-umkm-paling-

banyak-serap-tenaga-kerja-di-indonesia. Diakses pada tanggal 6 Maret 2019 jam 12:11. 
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Provinsi 
2015 

Jumlah Tenaga Kerja Menurut Provinsi (Orang) 
Mikro Kecil 

KALIMANTAN SELATAN 95252 15482 
KALIMANTAN TIMUR 19213 6228 
KALIMANTAN UTARA 2220 895 
SULAWESI UTARA 71833 351 
SULAWESI TENGAH 40946 13149 
SULAWESI SELATAN 201034 44957 
SULAWESI TENGGARA 81671 8424 
GORONTALO 22726 5332 
SULAWESI BARAT 20319 5310 
MALUKU 32413 1963 
MALUKU UTARA 10551 1108 
PAPUA BARAT 2623 592 
PAPUA 16442 2716 
INDONESIA 6464394 2271387 

Sumber: BPS, 2018. 

Dilihat dari tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa jumlah tenaga kerja 

yang ada di industri mikro tahun 2015 se-Indonesia sebanyak 6.464.394 orang 

dan di industri kecil sebanyak 2.271.387 orang. Sedangkan di Jawa Tengah 

merupakan provinsi dengan jumlah penyerapan tenaga kerja disektor industri 

mikro dan kecil terbesar di Indonesia, jumlah tenaga kerja yang ada di industri 

mikro tahun 2015 sebanyak 1.830.429 orang dan industri kecil sebanyak 

740.980 orang. 

Kabupaten Purbalingga merupakan salah satu wilayah kabupaten yang ada 

di Jawa Tengah. Berdasarkan data dari BPS Provinsi Jawa Tengah, Kabupaten 

Purbalingga memiliki luas 777,64 kilometer persegi, sedangkan jumlah 

penduduk Kabupaten Purbalingga pada tahun 2018 adalah 925.193 jiwa, yang 

terdiri dari 456.972 laki–laki dan 468.221 perempuan. 
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Tabel 1.2 
Produk domestik regional bruto Kabupaten Purbalingga menurut 
lapangan usaha atas harga konstan seri 2010 tahun 2014-2017 (juta 

rupiah) 
Lapangan Usaha  Tahun 

2014 2015 2016 2017 
A. Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 3781855 3971234 3986861 4095161 

B. Pertambangan dan Penggalian 664039 679959 637006 638426 
C. Industri Pengolahan 3437495 3637492 3816051 4032212 
D. Pengadaan Listrik dan Gas 8566 8237 9709 9991 
E. Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 17445 17699 18101 19231 

F. Konstruksi 781386 828339 886804 970235 
G. Perdagangan Besar dan Eceran, 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1855494 1933301 2028205 2153512 

H. Transportasi dan Pergudangan 471111 512732 543904 572919 
I. Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 325006 350941 367926 391676 

J. Informasi dan Komunikasi 276226 303718 329079 369862 
K. Jasa Keuangan dan Asuransi 284323 296640 334163 349192 
L. Real Estate 158197 169497 183043 194176 
M,N. Jasa Perusahaan 21825 23944 26109 28392 
O. Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

381800 401025 411638 419767 

P. Jasa Pendidikan 665592 706518 765242 826956 
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 130576 140073 155084 168648 

R,S,T,U. Jasa lainnya 266001 274588 298000 323928 
Sumber: BPS Kabupaten Purbalingga, 2019. 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa industri pengolahan di Kabupaten 

Purbalingga memiliki potensi yang baik dalam menyerap tenaga kerja. 

Perubahan nilai yang semakin naik tiap tahunnya pada tahun 2014 sebesar 

Rp3.437.495.000.000 dan tahun 2017 sebesar Rp4.032.212.000.000 dapat 

dikatakan bahwa ada peningkatan perkembangan sektor industri di Kabupaten 

Purbalingga. Industri Pengolahan hanya kalah dari sektor pertanian, kehutanan, 

dan perikanan. Industri kecil maupun menengah memiliki prospek yang baik 

untuk dikembangkan agar menyerap kelebihan tenaga kerja. Mekanisme dalam 

mendirikan industri kecil yang tidak terlalu sulit dan tidak perlu membutuhkan 
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kemampuan yang tinggi, bisa menjadi pilihan masyarakat untuk mencari 

penghasilan serta membuka lapangan usaha baru. 

Tabel 1.3 
Penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja selama seminggu yang 

lalu  menurut lapangan pekerjaan utama dan jenis kelamin di Provinsi 
Jawa Tengah tahun 2017 

Lapangan pekerjaan Utama 2017 
Laki-laki Perempuan Jumlah 

Pertanian 2694547 1629446 4323993 
Pertambangan dan Penggalian 107552 12989 120541 
Industri Pengolahan 1765442 1797833 3563275 
Listrik, Gas, dan Air 41127 6860 47987 
Bangunan 1468680 24634 1493314 
Perdagangan 1802408 2323368 4125776 
Angkutan, Pergudangan, dan 
Komunikasi 

 
575063 

 
37958 

 
613021 

Keuangan 305925 113319 419244 
Jasa 1256134 1223389 2479523 
Jumlah 10016878 7169796 17186674 

      Sumber: BPS Jawa Tengah, 2019. 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah tenaga kerja pada tahun 2017 

sektor industri pengolahan berada pada urutan terbanyak ketiga dengan jumlah 

3.563.275 pekerja setelah sektor pertanian (4.323.993 pekerja) dan perdagangan 

(4.125.776 pekerja) diikuti oleh sektor jasa (2.479.523 pekerja) dan bangunan 

(1.493.314 pekerja). Sektor industri menyerap tenaga kerja sebesar 19,8% dari 

angkatan kerja yang berjumlah 18.010.612 jiwa yang ada di Provinsi Jawa 

Tengah. 
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Gambar 1.1  

Statistik ketenagakerjaan Kabupaten Purbalingga tahun 2013-2015, 2017 
Sumber: BPS Jawa Tengah 2019, Diolah. 

Data di atas menunjukkan jumlah pengangguran terbuka di Kabupaten 

Purbalingga pada tahun 2017 sebesar 26.138 orang dari total angkatan kerja 

sebanyak 489.947 orang. Tentu ini menjadi salah satu pekerjaan rumah bagi 

pemerintah daerah Kabupaten Purbalingga. 

Tabel 1.4 
Jumlah industri sedang, industri besar dan tenaga kerja di Kabupaten 

Purbalingga tahun 2012-2014 
Tahun Industri Sedang Industri Besar 

Perusahaan Tenaga Kerja Perusahaan Tenaga Kerja 
2012 51 2898 39 32905 
2013 40 1766 42 40286 
2014 50 2144 40 40253 

Sumber: BPS Kabupaten Purbalingga, 2018. 

Dari data di atas menunjukan adanya potensi industri dan tenaga kerja 

yang terserap dalam industri sedang dan besar di Kabupaten Purbalingga. 

Kabupaten Purbalingga merupakan sentra penghasil sapu glagah. Kerajinan sapu 

glagah dikenal sejak tahun 1993 dan merupakan salah satu industri rumah tangga 

yang mengelola bunga glagah menjadi kerajinan sapu. Sapu glagah ditetapkan 

sebagai produk unggulan daerah pada tahun 2003 karena berperan dalam 

menciptakan nilai tambah, manfaatkan sumber daya secara nyata, menyerap 
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tenaga kerja, mendatangkan pendapatan bagi masyarakat maupun pemerintah. 

Peluang ekspor sapu glagah juga masih sangat lebar. Prospek bisnis sapu glagah 

di Kabupaten Purbalingga terus berkembang, hal ini dapat terlihat dengan 

meningkatnya pengiriman ekspor pada tahun 2010 dan 2011. Data ekspor sapu 

glagah pada tahun 2010 yaitu sebanyak 76.782 buah sapu setiap tahun dan pada 

tahun 2011 mengalami peningkatan menjadi 111.855 buah setiap tahun (Sularso, 

2014). 

Industri rumah tangga dan kecil sapu glagah di Kabupaten Purbalingga 

memang masih kalah dengan Industri rumah tangga dan kecil lainnya yaitu 

industri knalpot. Menurut (Istiqomah, 2018) Pada tahun 2010 telah eksis industri 

knalpot 112 unit usaha dengan total tenaga kerja sebanyak 483 orang. Sedangkan 

tahun 2015, industri knalpot yang berada di Purbalingga adalah sebanyak 173 

industri dan telah menyerap 873 tenaga kerja. Kemampuan berproduksi dari 

seluruh industri knalpot di Purbalingga adalah sebanyak 313.380 unit per tahun 

dengan nilai produksi Rp43,8 miliar. 

Meskipun belum sebesar industri knalpot, potensi industri sapu glagah ini 

memiliki prospek yang cerah, menurut Oktiana Agis Pratami (2019) dalam 

skripsinya menuliskan, melimpahnya tanaman glagah yang mencapai 10 ribu ton 

pertahun di Kabupaten Purbalingga memberikan dampak positif terhadap 

tumbuhnya berbagai industri kecil menengah kerajinan sapu glagah. Saat ini ada 

sekitar 70 unit usaha kerajinan sapu glagah yang berkembang di Purbalingga 

(Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Purbalingga, 2019). 
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 Salah satunya Sapu glagah arjuna produksi warga Purbasari Kecamatan 

Karangjambu telah berkualitas ekspor. Bahkan, saat ini wilayah pemasarannya 

sudah merambah ke beberapa negara.2 Selain sebagai penggerak ekonomi rakyat 

sektor industri ini juga bisa mengurangi pengangguran yang ada di Kabupaten 

Purbalingga contohnya di Desa Sirau, Kepala Desa Sirau Hendri Sutrisno, S.Sos 

mengaku hampir 70 persen masyarakat di desanya menjadi perajin sapu glagah. 

Diantaranya menopang kehidupan keluarganya dari hasil kerajinan sapu glagah 

yang ditekuni.3 Selain itu juga menurut Suwito selaku Kepala Desa Purbasari, 

mengatakan untuk membentengi perginya pengrajin sapu di Purbasari, Suwito 

meminta bantuan kepada Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Purbalingga untuk 

membangun gedung sebagai pusat pembuatan sapu.4 

Penelitian tentang pengaruh upah, modal kerja, dan nilai produksi terhadap 

penyerapan tenaga kerja pernah dilakukan oleh Venty Oviartha Pradana pada 

tahun 2013 dengan mengambil studi kasus industri kecil perabot rumah tangga 

dari kayu di Kabupaten Klaten. Hasil penelitian menunjukan pengaruh upah 

terhadap penyerapan tenaga kerja di industri kecil perabot rumah tangga dari 

kayu adalah negatif dan tidak signifikan. Sedangkan pengaruh modal kerja 

terhadap penyerapan tenaga kerja di industri kecil perabot rumah tangga dari 

kayu adalah positif dan signifikan, dan pengaruh nilai produksi terhadap 

 
2https://www.gatra.com/rubrik/ekonomi/390547-Berkualitas-Ekspor-Pengrajin-Sapu-Glagah-

Purbalingga-Bakal-Punya-Wadah-Koperasi (diakses pada tanggal 4 Maret 2019, jam 00:23). 
3http://rri.co.id/purwokerto/post/berita/370346/purbalingga/wabup_tiwi_dorong_pengembangan_p

otensi_kerajinan_sapu_sirau.html (diakses pada tanggal 4 Maret 2019, jam 00:34). 
4https://www.gatra.com/rubrik/ekonomi/390547-Berkualitas-Ekspor-Pengrajin-Sapu-Glagah-

Purbalingga-Bakal-Punya-Wadah-Koperasi (diakses pada tanggal 4 Maret 2019, jam 00:23). 
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penyerapan tenaga kerja di industri kecil perabot rumah tangga dari kayu adalah 

positif dan signifikan. 

Penelitian lain tentang penyerapan tenaga kerja dilakukan oleh Vera 

Haryani Siburian pada tahun 2013 yang mengambil studi kasus pada industri 

kecil dan menengah furniture kayu di Kabupaten Jepara. Hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa. Pertama, modal kerja mempunyai hubungan positif dan 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah 

furniture kayu di Kabupaten Jepara. Kedua, Produktivitas tenaga kerja 

mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

pada industri kecil dan menengah furniture kayu di Kabupaten Jepara. Ketiga 

Upah tenaga kerja mempunyai hubungan negatif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah furniture kayu di 

Kabupaten Jepara. Keempat, Usia usaha mempunyai hubungan positif dan 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah 

furniture kayu di Kabupaten Jepara. 

Berangkat dari keadaan itu maka peneliti ingin meneliti suatu faktor yang 

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja dalam sektor industri rumah tangga dan 

kecil dengan judul “Analisis Determinan Penyerapan Tenaga Kerja Industri 

Rumah Tangga dan Kecil Sapu Glagah (Studi Kasus Kabupaten 

Purbalingga)”. Keterbatasan penelitian ini adalah dalam hal waktu yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah hanya bulan Maret tahun 2019. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri 

rumah tangga dan kecil sapu glagah di Kabupaten Purbalingga? 

2. Bagaimana pengaruh modal usaha terhadap penyerapan tenaga kerja pada 

industri rumah tangga dan kecil sapu glagah di Kabupaten Purbalingga? 

3. Bagaimana pengaruh usia usaha terhadap penyerapan tenaga kerja pada 

industri rumah tangga dan kecil sapu glagah di Kabupaten Purbalingga? 

4. Bagaimana pengaruh omzet Penjualan terhadap penyerapan tenaga kerja pada 

industri rumah tangga dan kecil sapu glagah di Kabupaten Purbalingga? 

5. Bagaimana pengaruh upah, modal, usia usaha, dan omzet usaha secara 

bersama-sama terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri rumah tangga 

dan kecil sapu glagah di Kabupaten Purbalingga? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari pemaparan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri 

rumah tangga dan kecil sapu glagah di Kabupaten Purbalingga. 

2. Menganalisis pengaruh modal usaha terhadap penyerapan tenaga kerja pada 

industri rumah tangga dan kecil sapu glagah di Kabupaten Purbalingga. 

3. Menganalisis pengaruh usia usaha terhadap penyerapan tenaga kerja pada 

industri rumah tangga dan kecil sapu glagah di Kabupaten Purbalingga. 
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4. Menganalisis pengaruh omzet Penjualan terhadap penyerapan tenaga kerja 

pada industri rumah tangga dan kecil sapu glagah di Kabupaten Purbalingga. 

5. Menganalisis secara simultan pengaruh upah, modal, usia usaha, dan omzet 

usaha terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri rumah tangga dan kecil 

sapu glagah di Kabupaten Purbalingga. 

Selain tujuan penelitian yang sudah di jelaskan di atas, penelitian ini juga 

diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi akademik: sebagai informasi mengenai penyerapan tenaga kerja pada 

industri rumah tangga dan kecil khususnya industri rumah tangga dan kecil 

sapu glagah Kabupaten Purbalingga. 

2. Bagi pemilik usaha: dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada industri rumah tangga dan 

kecil sapu glagah, sehingga industri dapat berkembang. 

3. Bagi pemerintah: penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi instansi 

terkait dalam melakukan evaluasi dan menentukan kebijakan dalam 

pengembangan sektor industri khususnya industri rumah tangga dan kecil 

sapu glagah. Selain itu juga, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi dan bahan masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten 

Purbalingga selaku pengambil kebijakan dalam hal ketenagakerjaan, 

khususnya pada industri sapu glagah. 

4. Bagi penelitian selanjutnya: sebagai bahan referensi bagi penelitian lain yang 

melaksanakan penelitian serupa maupun lanjutan di bidang ketenagakerjaan 

industri rumah tangga dan kecil. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika penulisan terdiri dari lima bab, masing-

masing uraian secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan berisi beberapa sub bab yaitu latar belakang, 

menggambarkan fenomena dan permasalahan umum yang mendasari 

dilakukannya penelitian ini. Kemudian permasalahan-permasalahan yang sudah 

diuraikan dalam latar belakang dituangkan menjadi rumusan masalah. Rumusan 

masalah ini lalu dijawab dalam tujuan penelitian dan manfaat dari penelitian. 

Bab ini diakhiri dengan sistematika penulisan untuk mengetahui arah penelitian. 

Bab II Kerangka Teori memuat tinjauan pustaka dan hasil-hasil penelitian 

sejenis yang pernah dilakukan guna mengetahui posisi penelitian. Pada bab ini 

juga mengungkapkan kerangka penelitian serta hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian ini berisikan deskripsi tentang bagaimana 

penelitian akan dilaksanakan secara operasional yang menguraikan variable 

penelitian, definisi operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data serta metode analisis. 

Bab IV Pembahasan yang memuat dan menguraikan dan menguraikan 

hasil dari penelitian berupa analisis deskriptif serta implementasi dari hasil data 

yang diolah. Penjelasan dalam bab ini merupakan jawaban dari pertanyaan yang 

muncul dalam rumusan masalah. 

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dari jawaban rumusan masalah. 

Bab ini juga berisi saran serta masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
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dengan penelitian ini. Selain itu, peneliti juga menyampaikan kekurangan yang 

ada dalam penelitian ini sebagai analisis lebih lanjut di masa yang akan datang. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa variabel upah memiliki pengaruh yang negatif signifikan terhadap 

variabel penyerapan tenaga kerja industri rumah tangga dan kecil sapu glagah 

di Kabupaten Purbalingga. Dengan adanya peningkatan upah akan 

menyebabkan penurunan penggunaan tenaga kerja di industri sapu glagah. 

Selain itu juga tingkat pendidikan masyarakat yang relatif rendah, sehingga 

mau menerima berapa saja upah yang diberikan. 

2. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa variabel 

modal berpengaruh negatif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

industri rumah tangga dan kecil sapu glagah di Kabupaten Purbalingga. 

Dengan adanya penambahan modal akan menyebabkan penurunan jumlah 

tenaga kerja yang digunakan. Karena industri sapu glagah yang sekarang 

sudah mulai menggunakan mesin-mesin yang bisa membuat efisien. Menurut 

teori Frame Benefit modal dapat digunakan untuk membeli mesin-mesin atau 

peralatan untuk meningkatkan proses produksi. Dengan penambahan mesin-

mesin atau peralatan produksi akan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 

kerja karena mesin atau peralatan produksi dapat menggantikan tenaga kerja. 

3. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa variabel usia 

usaha berpengaruh positif tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
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industri rumah tangga dan kecil sapu glagah di Kabupaten Purbalingga. 

Merujuk pada hasil kuisioner yang telah terkumpul dapat diketahui bahwa 

belum tentu industri yang telah lama berdiri memiliki jumlah tenaga kerja 

yang banyak, sebaliknya ada industri yang belum lama berdiri tetapi memiliki 

jumlah tenaga kerja yang banyak. 

4. Variabel omzet penjualan memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap 

variabel penyerapan tenaga kerja industri rumah tangga dan kecil sapu glagah 

di Kabupaten Purbalingga.  

5. Diketahui bahwa variabel upah (x1), modal (x2), usia usaha (x3), dan omzet 

(x4) berpengaruh secara simultan terhadap variabel penyerapan tenaga kerja 

industri rumah tangga dan kecil sapu glagah di Kabupaten Purbalingga. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada industri rumah 

tangga dan kecil sapu glagah di Kabupaten Purbalingga, maka penyusun dapat 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah dalam hal upah, untuk menyerap tenaga kerja yang 

banyak maka upah kecil, walaupun dalam segi standar hidup layak kurang. 

Dalam hal permodalan, pemerintah bisa memberikan bantuan pinjaman 

kepada para pengusaha, misalnya dalam bentuk koperasi simpan pinjam atau 

sejenisnya, karena dari penelitian yang dilakukan para pengusaha terkadang 

terkendala dalam hal permodalan untuk menjalankan industri ini. Selain itu 

pemerintah membina kemampuan industri dalam menghitung modal 
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optimum yang diperlukan, cara membuat pembukuan dana keluar dan dana 

masuk yang benar, kemampuan menyusun suatu proposal pendanaan ke 

lembaga-lembaga pemberi modal, serta mengeluarkan kebijakan atau 

peraturan yang lebih memihak industri dalam pemberian kredit.  

Dalam hal lama usaha, pemerintah dapat menyelenggarakan pelatihan 

untuk membuat inovasi dalam hal model dan merk sapu supaya bisa lebih 

bersaing dengan produk sejenis di daerah lain. Dalam hal omzet penjualan, 

pemerintah lebih banyak mengikutsertakan hasil-hasil sapu glagah di event-

event nasional atau bazar-bazar yang bertaraf nasional agar produk sapu 

glagah lebih dikenal masyarakat luas. 

2. Bagi pengusaha sapu glagah dapat membentuk suatu wadah kerjasama antar 

pengusaha agar dapat berdiskusi tentang kondisi pasar sapu glagah dan hal 

lain yang berhubungan dengan usaha sapu glagah. Selain itu, wadah 

kerjasama juga bisa berfungsi sebagai penguat industri rumah tangga dan 

kecil sapu glagah di Kabupaten Purbalingga agar dapat bersaing dengan 

industri sejenis di daerah lain.  
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